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Abstrak  

 

Provinsi Jawa Timur se$bagai salah satu wilayah de$ngan pe$rtumbuhan e$konomi te$rtinggi 

di Indone$sia me$miliki pote$nsi be$sar dalam pe$nye$rapan te$naga ke$rja. pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$nge$tahui se$be$rapa pe$ngaruh PDRB, Upah Minimum dan Inve$stasi 

te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja pada 38 kota/kabupate$n di Provinsi Jawa Timur 

tahun 2017-2023. Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah kuantitatif 

kore$lasional de$ngan re$gre$si data pane$l de$ngan pe$nde$katan Fixe$d E$ffe$ct Mode$l (FE$M). 

Hasil dari pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa PDRB, Upah Minimum dan Inve$stasi 

se$cara simultan be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja di 

Provinsi Jawa Timur. Se$cara parsial PDRB dan Upah Minimum be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja di Provinsi Jawa Timur, se$dangkan 

Inve$stasi be$rpe$ngaruh ne$gative$ dan tidak signifikan te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja 

di Provinsi Jawa Timur. 

 

Kata Kunci : PDRB, Upah Minumum, Inve$stasi dan pe$nye$rapan te$naga ke$rja  

 

 

 

 

Abstract  

 

E$ast Java Province$ as one$ of the$ re$gions with the$ highe$st e$conomic growth in Indone$sia 

has gre$at pote$ntial in e$mployme$nt. This study aims to de$te$rmine$ the$ e$ffe$ct of GRDP, 

Minimum Wage$ and Inve$stme$nt on e$mployme$nt in 38 citie$s / re$ge$ncie$s in E$ast Java 

Province$ in 2017-2023. The$ me$thod use$d in this study is quantitative$ corre$lation with 

pane$l data re$gre$ssion with the$ Fixe$d E$ffe$ct Mode$l (FE$M) approach. The$ re$sults of this 

study indicate$ that GRDP, Minimum Wage$ and Inve$stme$nt simultane$ously affe$ct 

e$mployme$nt in E$ast Java Province$. Partially, GRDP and Minimum Wage$ have$ a positive$ 

and significant e$ffe$ct on e$mployme$nt in E$ast Java Province$, while$ the$ Inve$stme$nt 

variable$ has a ne$gative$ and insignificant e$ffe$ct on e$mployme$nt in E$ast Java Province$. 
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Tabel 1. Kondisi Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Timur 

 

PENDAHULUAN 

Indone$sia te$rmasuk dalam kate$gori ne$gara yang se$dang be$rke$mbang dan 

te$rus be$rupaya me$ningkatkan ke$majuan di be$rbagai bidang, te$rutama pada se$ktor 

pe$re$konomian. Dalam upaya me$ncapai ke$se$jahte$raan sosial, pe$mbangunan 

e$konomi be$rupaya me$ningkatkan pe$rtumbuhan e$konomi se$rta standar hidup 

masyarakat (Arsyad, 2010). Pada dasarnya, sumbe$r daya se$pe$rti sumbe$r daya 

alam, modal, sumbe$r daya manusia, dan te$knologi me$rupakan instrume$n yang 

saling be$rkontribusi dalam pe$mbangunan e$konomi suatu ne$gara  (Pangastuti, 

2015). 

Pada tahun 2015 hingga tahun 2045, Indone$sia dipe$rkirakan akan me$nghadapi 

e$ra dimana bonus de$mografi sangat dibutuhkan. Kondisi ini ditunjukkan ole$h 

banyaknya populasi pe$nduduk pada usia produktif (>65 tahun) de$ngan proporsi 

60% dari jumlah pe$nduduk se$cara ke$se$luruhan di Indone$sia (kominfo.go.id). 

Me$ningkatnya jumlah sumbe$r daya manusia di usia produktif me$njadikan e$ra 

bonus de$mografi se$bagai ke$se$mpatan yang me$nguntungkan bagi Indone$sia dalam 

me$lakukan be$rbagai pe$rce$patan pe$mbangunan nasional dan didukung de$ngan 

me$ningkatnya angka masyarakat be$rusia produktif. Me$ningkatnya jumlah sumbe$r 

daya manusia produktif tidak dapat be$rpe$ran de$ngan se$me$stinya apabila lapangan 

pe$ke$rjaan yang te$rse$dia tidak dapat  me$nye$rap se$cara maksimal. 

Sumbe$r: BPS. Data diolah, 2025 

Pe$rmasalahan te$rkait ke$te$nagake$rjaan juga harus dihadapi ole$h Provinsi 

Jawa Timur. Te$rdapat 38 kabupate$n dan kota se$rta adanya pe$rbe$daan latar 

be$lakang e$konomi, sosial, dan ge$ografi me$njadi faktor pe$micu timbulnya 

pe$rmasalahan te$rkait pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Jika dilihat dari tabe$l data kondisi 

ke$te$nagake$rjaan pada tahun 2023, te$rdapat se$banyak 24 ribu pe$nduduk usia ke$rja. 

Disamping itu, tingkat partisipasi angkatan ke$rja juga me$nce$rminkan tre$n positif, 

me$skipun se$mpat me$ngalami se$dikit guncangan pada tahun 2021. Upaya untuk 

te$rus me$ne$kan jumlah pe$ngangguran masih te$rus me$ncari jalan ke$luar. Tingkat 

pe$ngangguran te$rbuka ce$nde$rung me$ngalami pe$nurunan se$jak tahun 2017 

diangka 4,00 pe$rse$n me$njadi 3,82 pe$rse$n yang ke$mudian me$lonjak hingga 

me$nye$ntuh 5,84 pe$rse$n. Be$rbagai aspe$k ke$hidupan se$pe$rti e$konomi, sosial, dan 
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ke$se$hatan me$ngalami dampak se$rius akibat pande$mi Covid-19. Di tahun 

be$rikutnya mulai me$nurun se$cara signifikan me$njadi 5,74% ditahun be$rikutnya 

yang ditandai de$ngan pulihnya kondisi pasca covid se$rta bangkitnya 

pe$re$konomian hingga TPT turun me$njadi 4,88 pe$rse$n pada tahun 2023. Masih 

tingginya angka TPT me$nunjukkan bahwa jumlah lapangan ke$rja le$bih se$dikit 

dibandingan de$ngan jumlah para pe$ncari ke$rja. 

Pe$rmintaan te$naga ke$rja be$rsifat turunan, artinya pe$rmintaan ini 

be$rgantung pada ke$butuhan output yang dihasilkan, hal ini yang me$mbe$dakan 

antara pasar te$naga ke$rja de$ngan pasar lainnya (Maryati e$t al., 2021). 

Diasumsikan bahwa pe$rtumbuhan produksi barang dan jasa se$cara langsung 

be$rkontribusi pada pe$ndapatan masyarakat yang se$makin me$ningkat, PDRB 

dianggap diyakini ikut andil dalam me$mpe$ngaruhi pe$nye$rapan te$naga ke$rja. 

Pe$me$rintah se$bagai pe$mangku ke$bijakan me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$ne$ntukan ke$bijakan e$konomi. Ke$bijakan upah minimum yang dite$rapkan ole$h 

pe$me$rintah me$njadi jaringan pe$ngaman sosial atau se$bagai prote$ksi bagi pe$ke$rja. 

guna me$njamin ke$adilan dan ke$makmuran te$naga ke$rja se$rta ke$untungan yang 

didapatkan pe$milik usaha tidak hanya dinikmati ole$h se$ge$lintir pihak saja (Bayu 

Windayana & Darsana, 2020).  

Se$iring de$ngan me$ningkatnya kapasitas produksi, ke$butuhan akan te$naga 

ke$rja ce$nde$rung me$ngalami pe$rtumbuhan. Ke$naikan output pada barang dan jasa, 

tidak te$rle$pas dari pe$ranan inve$stasi. Inve$stasi yang be$rasal dari dome$stik maupun 

asing be$rkontribusi te$rhadap pe$nambahan barang modal dalam suatu 

pe$re$konomian. Se$lain itu, ke$bijakan e$konomi yang dite$rapkan ole$h pe$me$rintah 

turut me$mbe$rikan pe$ngaruh yang signifikan. Ke$bijakan yang me$narik inve$stasi ke$ 

be$rbagai bidang yang me$miliki kontribusi be$sar me$nye$rap te$rhadap pe$nye$rapan 

te$naga ke$rja me$ndorong inve$stasi pada se$ktor-se$ktor padat karya se$rta andil 

dalam me$nciptakan Iklim pe$re$konomian yang baik akan me$narik inve$stor se$rta 

me$ndorong e$kspansi e$konomi yang juga akan me$nimbulkan e$fe$k pada pasar 

te$naga ke$rja. Se$baliknya, apabila ke$bijakan le$bih diarahkan pada inve$stasi di 

se$ktor-se$ktor padat modal atau yang me$ngandalkan te$knologi tinggi, dampaknya 

te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja ce$nde$rung le$bih te$rbatas kare$na pe$nggunaan 

te$naga ke$rja yang re$latif re$ndah.  

Be$rdasarkan paparan te$rkait latar be$lakang yang te$lah dijabarkan, 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngkaji ke$be$radaan pe$ngaruh yang signifikan 

se$rta me$ngukur tingkat pe$ngaruh antara Produk Dome$stik Re$gional Bruto 

PDRB), Upah Minimum (UMK), dan Inve$stasi te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja 

di Provinsi Jawa Timur dalam pe$riode$ 2017-2023. Maka hipote$sis pe$ne$litian ini 

se$bagai be$rikut: 

1. Produk Dome$stik Re$gional Bruto (PDRB) be$rpe$ngaruh se$cara positif 

dan signifikan ole$h PDRB se$cara parsial di Provinsi Jawa Timur 

2. UMK be$rdampak ne$gatif dan signifikan te$rhadap pe$nye$rapan te$naga 

di Provinsi Jawa Timur se$cara parsial di Provinsi Jawa Timur 

3. Inve$stasi (PMDN) be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

pe$nye$rapan te$naga ke$rja di Provinsi Jawa Timur se$cara parsial di 

Provinsi Jawa Timur 
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METODE PENELITIAN 

Studi ini me$ne$rapkan pe$nde$katan kuantitatif untuk me$nganalisis pe$ngaruh 

Produk Dome$stik Re$gional Bruto (PDRB), upah minimum dan inve$stasi PMDN 

te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja di Provinsi Jawa Timur se$lama pe$riode$. Bahan 

yang dipe$role$h be$rupa data se$kunde$r yang be$rasal dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) se$rta sumbe$r publikasi re$smi lainnya, me$ncakup 38 kabupate$n/kota di 

Provinsi Jawa Timur. Data yang te$lah dikumpulkan, diolah me$nggunakan 

pe$rangkat lunak statistic E$-vie$ws 12. Te$knik analisis yang dite$rapkan me$liputi 

re$gre$si data pane$l yang me$rupakan kombinasi runtut waktu dan pe$nampang silang  

untuk me$nguji pe$ngaruh PDRB, upah minimum dan inve$stasi te$rhadap 

pe$nye$rapan te$naga ke$rja dan analisis de$skriptif untuk me$nde$skripsikan 

karakte$ristik data. Uji hipote$sis be$rmaksud untuk me$ne$ntukan signifikansi 

pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Inte$rpre$tasi hasil 

analisis digunakan untuk me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe$ngujian dite$rapkan me$nggunakan me$tode$ analisis re$gre$si data pane$l yang 

me$ncakup 38 kabupate$n/kota di Provinsi Jawa Timur se$lama re$ntang waktu 2017-

2023. Se$te$lah dilaksanakan pe$ngujian guna me$ne$ntukan pe$naksiran parame$te$r 

paling optimal pada pe$ne$litian ini, FE$M adalah e$stimasi te$rbaik. Adapun 

pe$milihan mode$l, diolah se$bagai be$rikut: 

1. Uji Chow 

Langkah awal dalam pe$milihan mode$l antara Common E$ffe$ct Mode$l 

(CE$M) dan Fixe$d E$ffe$ct Mode$l (FE$M). Diukur de$ngan me$mbandingkan 

taraf signifikansi (α = 0.05), dpe$role$h nilai probabilitas cross se$ction 

se$be$sar 0.000 < 0.05, maka dari itu mode$l yang te$pat ialah FE$M. 

2. Uji Hausman 

Be$rdasarkan hasil pe$ngukuran se$rta dibandingkan de$ngan me$nggunakan 

taraf signifikansi (α = 0.05), dite$mukan probability se$be$sar 0.0147 < 0.05, 

se$hingga mode$l paling cocok yang dipilih adalah Fixe$d E$ffe$ct Mode$l 

(FE$M) daripada Random e$ffe$ct Mode$l (RE$M). 

Me$lihat hasil uji hausman yang te$lah dijalankan, muncul mode$l yang 

paling te$pat digunakan ialah FE$M. De$ngan de$mikian, tidak pe$rlu dike$rjakan uji 

lanjutan be$rupa uji Lagrange$ Multiplie$r. Maka mode$l yang digunakan 

be$rdasarkan pada olah data diatas diuraikan se$bagai be$rikut:  

PTKit = α + β1PDRBit + β2UMKit + β3INVit + εit 

Ke$te$rangan: 
PTKit  = Pe$nye$rapan Te$naga Ke$rja  

PDRB = PDRB ADHK  

UMK = Upah Minimum Kabupate$n/Kota  

INV  = Inve$stasi PMDN  

 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Multikoline$aritas 
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Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Be$rdasarkan hasil pada tabe$l yang disajikan, tidak te$rdapat ge$jala 

multikoline$aritas, dikare$nakan tidak ada kore$lasi antar variabe$l yang 

me$le$bihi 0.9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji He$te$roske$dastisitas 

Tabe$l 3. Uji 

He$te$roske$dastisitas 

 

Hasil uji he$te$roske$dastisitas me$nunjukkan bahwa se$mua variabe$l 

be$bas, yaitu PDRB, UMK, dan INV me$miliki nilai p-value$ masing-masing 

0.9336, 0.7949, 0.1854. Kare$na nilai p-value$ le$bih dari nilai Prob. Chi 

Square$ (0.05), dapat dikatakan hasil uji dapat dikatakan lolos uji 

he$te$roske$dastisitas. 

 

Uji Statistik 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan statistik didapatkan e$stimasi mode$l se$bagai 

be$rikut: 
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Gambar 1. Uji Regresi   

 

 

• Koe$fisie$n De$te$rminasi (R2) 

R2 me$rupakan alat untuk me$naksir se$be$rapa be$sar proporsi mode$l 

re$gre$si mampu me$nje$laskan total variasi variabe$l inde$pe$nde$n 

be$rkontribusi dalam me$ne$rangkan variabe$l de$pe$nde$n diukur 

me$nggunakan koe$fisie$n re$gre$si. Ditinjau dari data yang te$rse$dia, nilai 

Adjuste$d R-Square$d se$be$sar 0.993558 atau 99,36%, dimana sisanya 

se$banyak 0,64 pe$rse$n dije$laskan di luar variabe$l pada pe$ne$litian ini. 

• Uji t 

Be$rdasarkan hasil uji parsial atau uji t variabe$l PDRB 

me$nunjukkan nilai t-hitung se$be$sar 2.524497 > t-tabe$l 1.96906 dan 

probablititas  0.0123 kurang dari tingkat signifikansi (α 0.05) dan UMK 

dipe$role$h nilai t-hitung 6.360651 > t-tabe$l 1.96906 se$rta p-value$ se$be$sar 

0.0000 < 0.05, ke$dua variable$ ini masing-masing me$miliki dampak positif 

dan signifikan te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja di Jawa Timur. 

Se$dangkan variabe$l inve$stasi me$miliki nilai t-hitung 0.285357 < 1.96906 

nilai probability cross se$ction 0.7756 > 0.05, me$nandakan inve$stasi tidak 

me$me$ngaruhi pe$nye$rapan te$naga ke$rja te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja 

di Provinsi Jawa Timur. 

• Uji f 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian diatas, maka dapat dike$tahui nilai dari F 

statistic se$be$sar 842.6106 > f-tabe$l 2.6390559 de$ngan nilai prob. 0.000000 

< α (0.05), se$hingga dapat ditarik ke$simpulan bahwa pe$nye$rapan te$naga 

ke$rja di Provinsi Jawa Timur dipe$ngaruhi ole$h inve$stasi,  PDRB, dan 

UMK se$cara be$rsama-sama. 

 

Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto Terhadap Penyerapan Tenaga 

Kerja  

Re$gre$si data pane$l PDRB me$miliki nilai koe$fisie$n se$be$sar 0.709334 dan nilai 

probablititas  0.0123 yang me$nandakan le$bih ke$cil dari tingkat signifikansi (α 

0.05). Be$rdasarkan te$muan ini, jumlah te$naga ke$rja te$rse$rapn ole$h variabe$l 
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Produk Dome$stik Re$gional. Ke$naikan PDRB 1% akan me$ningkatkan pe$nye$rapan 

te$naga ke$rja se$be$sar 0.709334 orang. Hasil uji te$rse$but me$mbuktikan bahwa 

variabe$l  Produk Dome$stik Re$gional Bruto se$cara individu me$me$ngaruhi 

pe$nye$rapan te$naga ke$rja se$cara positif dan signifikan di Provinsi Jawa Timur.  

Me$rujuk pada Hukum Okun yang dije$laskan ole$h Mankiw (2018) 

me$nye$butkan bahwa ke$tika produk dome$stik re$gional bruto suatu re$gional 

me$ningkat, hal ini ce$nde$rung be$rdampak positif pada jumlah individu yang 

me$mpe$role$h pe$ke$rjaan di dae$rah te$rse$but. Apabila te$rdapat pe$nurunan pada 

angka pe$ngangguran se$banyak 1%, maka akan me$ndorong pe$ningkatan 

pe$rtumbuhan e$konomi se$banyak hampir 2%. Pe$ne$litian se$rupa yang 

me$nunjukkan hasil bahwa PDRB me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap 

pe$nye$rapan te$naga ke$rja (Arka & Widagda, 2021; Indrade$wa & Natha, 2015; 

Ke$sumawati & Fisabilillah, 2024). Pada saaat te$rjadi pe$ningkatan PDRB akan 

diiringi de$ngan pe$rtumbuhan aktivitas e$konomi di wilayah te$rse$but. Kondisi ini 

akan me$nciptakan lapangan pe$ke$rjaan baru. Se$hingga pe$ngangguran dapat 

dite$kan, pe$re$konomian yang se$makin me$mbaik akan be$rdampak pada 

ke$se$jahte$raan masyarakat yang le$bih baik. 

Pengaruh Upah Minimum Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Variabe$l UMK me$miliki koe$fisie$n be$rnilai positif, yaitu 0.037462 de$ngan 

nilai prob. se$be$sar 0.0000, yang me$nunjukkan jika tingkat signifikansi (α 0.05)  

me$mpunyai nilai yang le$bih be$sar dibandingkan de$ngan nilai koe$fisie$n yang 

dihasilkan. De$ngan hasil te$rse$but, dapat dikatakan bahwa upah minimum 

me$me$ngaruhi banyaknya te$naga ke$rja te$rse$rap di Provinsi Jawa Timur se$cara 

positif dan signifikan. Ke$butuhan te$naga ke$rja me$ningkat se$be$sar 0.037462 orang 

untuk se$tiap ke$naikan 1% upah minimum. (Barimbing & Karmini, 2015; 

Hasanah, 2021) me$mbe$rikan hasil pe$ne$litian se$rupa, dimana upah minimum 

be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h(Bayu Windayana & Darsana, 2020; Sabihi e$t al., 2021; Ummah, 2021) 

me$mbe$rikan hasil yang be$rbe$da. Bahwasannya variabe$l upah minimum tidak 

me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja. 

Ke$naikan tingkat upah akan be$rdampak be$sar pada tingkat produktivitas 

pe$ke$rja. Se$jalan de$ngan pe$ndapat Ke$yne$s yang me$maparkan jika upah yang le$bih 

tinggi akan me$ningkatkan pe$ndapatan pe$ke$rja, yang se$lanjutnya me$ngingkatkan 

daya be$li dan konsumsi. Ke$tika konsumsi me$ningkat, pe$rmintaan te$rhadap produk 

yang dihasilkan juga akan be$rtambah. Ole$h kare$na itu, produse$n harus 

me$ningkatkan skala produksi de$ngan me$nambah jumlah pe$ke$rja se$bagai input 

produksi. 

 

Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Inve$stasi me$miliki nilai koe$fisie$n se$be$sar -0.000332 dan nilai probabilitas 

0.7756. Hal ini le$bih dari tingkat signifikansi (α 0.05) dan nilai koe$fisie$nnya 

ne$gatif me$nunjukkan bahwa H0 ditolak. Dapat dinyatakan pe$nye$rapan te$naga 

ke$rja di Provinsi Jawa Timur tidak dipe$ngaruhi ole$h inve$stasi se$bagai variabe$l 

inde$pe$nde$n. Be$rdasarkan hasil analisis yang dipe$role$h, me$nunjukkan 

ke$tidakse$larasan de$ngan pe$mikiran yang dinyatakan ole$h Harrod dan Domar 

dimana inve$stasi dianggap se$bagai pe$nge$luaran untuk me$nambah pe$mbe$ntukan 
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modal, yang se$lanjutnya diharapkan dapat me$nstimulasi pe$rmintaan yang le$bih 

be$sar te$rhadap produk yang dihasilkan, de$ngan de$mikian me$mungkinkan untuk 

me$nggunakan te$naga ke$rja se$bagai salah satu faktor produksi yang le$bih banyak. 

Be$rbagai faktor dapat me$njadi pe$micu timbulnya kore$lasi ne$gatif antara inve$stasi 

dan pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Adanya ke$ce$nde$rungan alokasi inve$stasi te$rhadap 

se$ktor padat modal. Adi (2015), Sabihi e$t al.,(2021) dan Safitri & De$smintari 

(2022) me$mbe$rikan hasil se$jalan de$ngan pe$ne$litian, me$nje$laskan bahwa 

hubungan ne$gatif te$rse$but dapat dije$laskan ole$h ke$bijakan pe$laku usaha yang 

ce$nde$rung me$ngalokasikan dana inve$stasi pada pe$ngadaan barang modal, se$pe$rti 

me$sin produksi. Se$lain itu, adanya ke$tidakse$suaian antara kualifikasi te$naga ke$rja 

yang dibutuhkan de$ngan kualitas sumbe$r daya manusia yang ditawarkan. 

 

KESIMPULAN 

Be$rdsarkan hasil pe$mbahasan yang dipaparkan, Produk Dome$stik 

Re$gional Bruto  (PDRB) dan upah minimum se$cara parsial be$rdampak positif dan 

signifikan te$rhadap pe$nye$rapan te$naga ke$rja di Provinsi Jawa Timur. Pe$rnyataan 

te$rse$but se$suai de$ngan dugaan hipote$sis yaitu adanya pe$ngaruh positif dan 

signifikan antara PDRB dan pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Namun tidak se$suai de$ngan 

dugaan hipote$sis lainnya, yaitu tingkat upah tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$nye$rapan te$naga ke$rja. di sisi lain, inve$stasi tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$nye$rapan te$naga ke$rja di kabupate$n/kota Provinsi Jawa Timur. Hasil te$rse$but 

tidak se$suai de$ngan dugaan hipote$sis yang me$nye$butkan bahwa tidak adanya 

pe$ngaruh signifikan antara inve$stasi de$ngan pe$nye$rapan te$naga ke$rja. Se$cara 

ke$se$luruhan, ke$tiga variabe$l inde$pe$nde$n, yaitu, Produk Dome$stik Re$gional Bruto, 

Upah Mnimum se$rta Inve$stasi se$cara simultan be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$nye$rapan 

te$naga ke$rja di kabupate$n/kota Provinsi Jawa Timur.  

 Dari ke$simpulan hasil pe$ne$litian te$rkait de$te$rminan yang me$me$ngaruhi 

pe$nye$rapan te$naga ke$rja, pe$me$rintah se$bagai pe$mangku ke$bijakan dapat 

me$nge$mbangkan re$ncana baru dalam me$ngoptimalkan ke$tiga kompone$n, yaitu 

pe$rtumbuhan e$konomi, ke$bijakan upah yang le$bih layak, se$rta iklim inve$stasi 

guna me$ngurangi tingkat pe$ngangguran se$rta me$ningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Langkah strate$gis yang dapat dipe$rtimbangkan ialah, 

me$mprioritaskan pe$nguatan se$ktor pe$ndidikan se$rta me$mpe$rluas 

pe$nye$le$nggaraan pe$latihan kompe$te$nsi. ke$naikan be$saran upah minimum yang 

layak, tunjangan ke$te$nagake$rjaan dan fasilitas ke$se$hatan yang me$madai, 

me$mpe$rmudah pe$rizinan usaha dan ke$bijakan yang le$bih baik untuk me$jaga iklim 

inve$stasi te$tap se$hat dan me$ningkat. 
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